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Abstract

This research aims to improve the mathematics learning outcomes of class Il students at UPTD SDN
19 Barru through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model. This research
uses the Classroom Action Research (CAR) method with two cycles. The research subjects were 11
students registered for class attendance in the 2023/2024 school year. The research procedure
consists of four stages, namely planning, action, observation and reflection which are carried out
repeatedly in each cycle. Each cycle consists of four meetings, with three face-to-face meetings and
one meeting for a learning outcomes test. Data collection techniques use observation,
documentation, and learning outcomes tests. Data was analyzed descriptively qualitatively to
determine the development of student learning outcomes. The research results show that the PBL
model can increase students' motivation and mathematics learning outcomes. In cycle I, the average
student score was 54.5%, while in cycle Il it increased to 81.8%. Based on these results, it can be
concluded that the application of the PBL model is effective in improving the mathematics learning
outcomes of class Il students.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran dalam suatu kurikulum.
Menurut Susanto (2013: 186) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika merupakan suatu
proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar yang dibangun oleh siswa untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir
serta mengembangkan kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Ditingkat sekolah dasar matematika adalah
salah satu kajian yang selalu menarik adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat
matematika dan hakikat siswa. Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang menetralisir perbedaan
tersebut. Anak usia tingkat sekolah dasar sedang mengalami perkembangan pada tingkat
berpikirnya.

Hasil belajar menurut Qiptiyyah (2020: 64) merupakan perubahan tingkah laku siswa yang
terjadi setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif (kemampuan
hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi,
penilaian, organisasi, dan karakterisasi), dan psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks, dan kreativitas). Menurut Dimyati (2020: 8) hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses pembelajaran yang ditandai oleh
perubahan tingkah laku dan dapat diukur melalui tes yang dapat ditunjukkan berupa angka atau nilai.

Dari definisi diatas, serta definisi-definisi yang meliputi matematika dan hasil belajar, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa
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setelah menerima pembelajaran matematika yang berupa pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol, yang dapat dilihat
dari kemampuan berpikir matematika dalam diri siswa yang bermuara pada kemampuan matematika
sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada siswa kelas Il UPTD SDN 19 Barru,
permasalahan yang ditemukan yaitu tidak semua siswa memiliki kemampuan memahami materi
pelajaran matematika, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Permasalahan
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh metode guru dalam mengajar yang kurang menarik
dan monoton hanya dengan menggunakan metode ceramah dan memberi tugas untuk dikerjakan
oleh siswa. Sehingga minat siswa untuk belajar matematika kurang dan memunculkan stigma jika
pelajaran matematika itu sulit dan bahkan kurang menarik.

Salah satu model pembelaran yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan
pembelajaran yang monoton tersebut yaitu model pembelajaran problem based learning (PBL).
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Widayanti dan Nur’aini (2020) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika dan Aktivitas Siswa”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar matematika dan
aktivitas siswa.

Menurut Widiasmoro (2018: 149-150) Problem Based Learning merupakan proses
pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan dengan siswa dihadapkan pada suatu masalah
yang dapat menantang siswa untuk belajar dan bekerja keras secara kelompok dalam memecahkan
suatu permasalahan sehingga terjadi proses interaksi antara stimulus dan respons. Menurut Ardianti,
dkk. (2021: 35) Problem Based Learning bertujuan membantu siswa agar mampu dalam menghadapi
situasi kehidupan nyata dan berperan aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan berfokus dalam melakukan perbaikan
pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas, dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar matematika pada siswa kelas [l UPTD SDN 19 Barru.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas Il di UPTD SDN 19 Barru dengan penerapan model Problem Based
Learning (PBL). Subjek penelitian terdiri dari 11 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari empat pertemuan: tiga pertemuan tatap muka untuk pembelajaran dan
satu pertemuan untuk tes siklus. Prosedur penelitian mencakup tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, perangkat pembelajaran disusun, diikuti dengan
pelaksanaan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan masalah secara kolaboratif.
Observasi dilakukan untuk mencatat aktivitas dan respons siswa selama pembelajaran, dan hasilnya
digunakan untuk refleksi serta perbaikan pada siklus berikutnya. Instrumen pengumpulan data
meliputi observasi, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
untuk menilai peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
1. Siklus |

Pada siklus I, pembelajaran berfokus pada materi mengurutkan bilangan hingga 1000
menggunakan metode berbasis kelompok. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk bekerja
dalam kelompok heterogen, bertujuan agar siswa dapat saling membantu memahami materi.
Meskipun pembelajaran berlangsung sesuai rencana, hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat
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keterlibatan siswa masih rendah. Sebagian besar siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan
penjelasan guru tanpa berpartisipasi aktif dalam diskusi atau menjawab pertanyaan.

Rata-rata nilai siswa pada siklus | mencapai 75. Dari 11 siswa, 6 siswa (54,5%) berhasil
mencapai KKM, sedangkan 5 siswa (45,5%) belum mencapai KKM. Guru mencatat bahwa siswa
kurang termotivasi karena media dan metode yang digunakan masih belum cukup menarik. Hasil
refleksi menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran perlu diperbaiki dengan lebih
memperhatikan kebutuhan siswa, memanfaatkan media yang lebih interaktif, serta menciptakan
suasana belajar yang mendorong siswa untuk lebih aktif. Oleh karena itu, guru merencanakan
modifikasi pada siklus Il dengan menyesuaikan metode dan media agar pembelajaran lebih
efektif.

2. Siklus Il

Pada siklus I, guru mengadopsi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan
menggunakan media konkret untuk menjelaskan penjumlahan dan pengurangan bilangan.
Strategi ini dirancang untuk meningkatkan minat siswa dan mempermudah mereka memahami
materi secara kontekstual. Siswa diajak untuk menyelesaikan masalah menggunakan alat bantu
berupa benda konkret, yang membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan interaktif.

Hasil observasi dan evaluasi pada siklus Il menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan siklus I. Rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 80. Dari 11 siswa, 9 siswa (81,8%)
berhasil mencapai KKM, sementara 2 siswa (18,2%) masih belum mencapai target. Selain
peningkatan nilai, siswa terlihat lebih aktif dalam pembelajaran, seperti bertanya, berdiskusi, dan
meminta bimbingan kepada guru. Aktivitas siswa dalam kelompok juga menunjukkan kemajuan
yang berarti, di mana mereka lebih antusias dalam berkolaborasi dan menyelesaikan tugas
bersama.

Berdasarkan refleksi, pembelajaran pada siklus Il dinyatakan berhasil karena telah mencapai
indikator keberhasilan secara klasikal. Meskipun masih terdapat 2 siswa yang belum tuntas, guru
kelas menyarankan agar mereka diberikan pendampingan dan motivasi tambahan oleh guru mata
pelajaran agar dapat lebih berkembang. Dengan hasil ini, penelitian dianggap selesai karena
tujuan yang ditetapkan telah tercapai secara keseluruhan.

PEMBAHASAN

Hasil belajar matematika siswa kelas 1l di UPTD SDN 19 Barru, Kabupaten Barru,
menunjukkan adanya peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran ini memberikan
perubahan yang signifikan pada sikap dan motivasi belajar siswa.

Pada siklus I, hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan model PBL mulai memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa, meskipun peningkatannya masih tergolong
kecil. Siswa perlahan-lahan mulai menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang diterapkan.
Namun, hasil refleksi menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai kekurangan dalam penerapannya
sehingga belum dapat dikatakan berhasil. Oleh karena itu, dilakukan modifikasi kegiatan untuk
memperbaiki kekurangan pada siklus | demi mencapai hasil yang lebih optimal. Sejalan dengan
pendapat Kunandar (2012:81), jika aktivitas pada siklus pertama belum berhasil, maka diperlukan
perbaikan, penyempurnaan, dan modifikasi pada siklus berikutnya.

Pada siklus Il, setelah dilakukan berbagai perubahan dan perbaikan, hasil observasi
menunjukkan bahwa motivasi siswa meningkat secara signifikan. Banyak siswa yang mulai aktif
dalam pembelajaran, berani bertanya ketika ada materi yang belum dipahami, dan meminta
bimbingan kepada guru. Selain itu, siswa yang melakukan kegiatan lain di luar pembelajaran juga
semakin berkurang. Hal ini menunjukkan adanya perubahan positif pada sikap dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus | dan I, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Peningkatan pemahaman siswa dari siklus | ke siklus Il membuktikan bahwa model ini efektif
dalam membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih baik. Oleh karena itu,
penelitian ini dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut dapat
dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1 Presentase Pencapaian Hasil Belajar Matematika Murid Kelas Il UPTD SDN 19 Barru
setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus | dan I

Siklus KKM Tidak Tuntas Tuntas % Kategori
I 75 5 6 54,5 Cukup Rendah
Il 75 2 9 81,8 Tinggi

Sumber: Data Tes Siklus | dan Tes Siklus Il

Dari tabel di atas, terlihat bahwa penerapan model PBL secara bertahap mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus 1, tingkat ketuntasan masih rendah, dengan 5 siswa
belum mencapai KKM. Namun, setelah dilakukan berbagai perbaikan pada siklus I, tingkat
ketuntasan meningkat menjadi 81,8%, dengan hanya 2 siswa yang tidak tuntas.

Keberhasilan yang terjadi pada siklus Il membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Il di
UPTD SDN 19 Barru, Kabupaten Barru. Selain meningkatkan hasil belajar, model ini juga mendorong
siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan terlibat secara positif dalam proses pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan berbasis masalah merupakan salah satu strategi yang relevan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Sejalan dengan penelitian Ayuningsih, dkk (2019) mengungkapkan bahwa Penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep matematika. Pendekatan ini mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam proses pembelajaran melalui pemecahan masalah, sehingga mereka tidak hanya memahami
materi secara teoritis tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam konteks nyata. Hal ini
memperkuat kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, yang berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar mereka. Sedangkan penelitian Widayanti, dkk (2020) menyatakan bahwa Model PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui proses belajar berbasis masalah, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri dan bekerja sama
dalam kelompok untuk menemukan solusi. PBL juga melatih kemandirian siswa dalam belajar, yang
berujung pada peningkatan prestasi akademik, khususnya dalam mata pelajaran matematika yang
sering dianggap sulit.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara signifikan mampu meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas Il di UPTD SDN 19 Barru, Kabupaten Barru. Pada siklus I, tingkat
ketuntasan belajar siswa mencapai 54,5%, dengan 5 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan pada siklus Il, terjadi peningkatan
ketuntasan belajar menjadi 81,8%, dengan hanya 2 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model PBL tidak hanya berdampak positif pada hasil belajar siswa,
tetapi juga pada peningkatan motivasi, partisipasi aktif, dan fokus siswa selama proses pembelajaran.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif
sebagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika di tingkat sekolah
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dasar, khususnya pada materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan penerapan strategi
pemecahan masalah. Model ini juga dapat mendorong siswa untuk lebih percaya diri, aktif, dan
terlibat dalam proses pembelajaran.
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